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ABSTRACT 

Introduction: This study aims to determine the effect of reproductive health education on the 

knowledge and attitudes of teenager girl about menarche. 

Methods: This study used a Quasi Experiment with One Group Pretest Posttest Design without 

Control group, with a sample of 35 students in 5th and 6th grade, using the total sampling technique. 

Data were collected using a questionnaire and analysis using the Dependent T-Test (Paired T-Test). 

Results and Discussion: In the results of this study, the knowledge of teenager girl about menarche 

was significant with a p-value of 0.000 (p <0.05) and the attitude of teenager girl about menarche 

was significant with a p-value of 0.000 (p <0.05).  

Conclusion: The conclusion of this study, it can be stated that the research hypothesis was accepted, 

which means that there is effect of reproductive health education about menarche on the knowledge 

and attitudes of teenager girl. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Menarche merupakan menstruasi pertama yang terjadi dalam rentang usia 10-16 

tahun atau pada masa awal remaja (pra-pubertas) di tengah masa pubertas sebelum memasuki masa 

reproduksi. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

reproduksi terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri tentang menarche. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi Quasi Experiment Design dengan rancangan 

penelitian One Group Pretest Posttest Design without Control, sampel yang digunakan sebanyak 35 

orang siswi SD kelas V dan VI, dengan menggunakan teknik Total Sampling. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan kuesioner dan analisis dengan menggunakan uji Dependent T-Test (Paired T-

Test).  

Hasil Penelitian/Diskusi: Berdasarkan analisis hasil penelitian ini pengetahuan remaja putri tentang 

menarche, signifikansi dengan p-value sebesar 0,000 (p<0,05) dan sikap remaja putri tentang 

menarche signifikansi dengan p-value sebesar 0,000 (p<0,05).  

Kesimpulan: Hasil uji statistik menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan, maka dapat 

dinyatakan hipotesis penelitian diterima yang artinya adanya pengaruh pendidikan kesehatan 

reproduksi tentang menarche terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri. 

Kata Kunci: menarche, pendidikan kesehatan reproduksi, remaja putri. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan kesehatan reproduksi 

harus dianggap sebagai bagian dari 

proses pendidikan yang mempunyai 

tujuan untuk memperkuat dasar-dasar 

pengetahuan dan pengembangan 

kepribadian. Karena melalui pendidikan 

kesehatan reproduksi merupakan upaya 

bagi remaja untuk meningkatkan 

pemahaman, pengetahuan, sikap dan 

prilaku positif tentang kesehatan 

reproduksi dan seksualnya serta 

meningkatkan derajat reproduksinya. 

Usia menjelang remaja, pada saat ini 

remaja putri semakin berkembang mulai 

saatnya menstruasi pertama (menarche) 

serta perubahan fisik yang terjadi pada 

seorang remaja putri.1 Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan kesehatan reproduksi 

terhadap pengetahuan dan sikap remaja 

putri tentang menarche di SD Yayasan 

Perguruan Kristen Puteri Sion Medan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian Quasi Experiment 

Design dengan rancangan penelitian One 

Group Pretest Posttest Design without 

Control  dimana dalam rancangan 

penelitian ini tidak ada kelompok 

pembanding (control), tetapi terlebih 

dahulu sudah dilakukan observasi 

pertama (pretest) yang memungkinkan 

menguji perubahan-perubahan yang 

terjadi setelah adanya perlakuan. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah total sampling dimana jumlah 

sampel sama dengan populasi dengan 

jumlah sampel adalah siswi kelas V dan 

VI di SDS Puteri Sion Medan yang 

berjumlah 35 orang. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan September 2019 sampai Januari 

2020. Jumlah responden sebanyak 35 

orang siswi SD kelas V dan VI. 

 

A.1 Analisis Univariat 

Distribusi Pengetahuan Remaja Putri 

tantang menarche di SD Yayasan 

Perguruan Kristen Putri Sion Medan 

 

Tabel 1.1 

Distribusi Skor Pengetahuan Sebelum 

dan Sesudah diberikan Pendidikan 

Kesehatan Reproduksi pada Remaja 

Putri 

Interpretasi 

Skor 

Pengetahuan 

Sebelum 

Intervensi 

Sesudah 

Intervensi 

F % F % 

5-6 10 28.6 0 0 

7-9 20 57.1 2 5.7 

10-12 5 14.3 15 42.9 

13-15 0 0 18 51.4 

Total 35 100 35 100 

 

Berdasarkan tabel 1.1 

menunjukkan distribusi skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan 

reproduksi pada remaja putri. Mayoritas 

total skor sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan  reproduksi adalah 7-9 dengan 

jumlah remaja putri 20 orang (57,1%), 

sedangkan mayoritas total skor 

pengetahuan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan reproduksi adalah 

13-15 dengan jumlah remaja putri 18 

orang (51,4%). 

 

 

 

 



Tabel 1.2 

Distribusi Skor Sikap Sebelum dan 

Sesudah diberikan  

Pendidikan Kesehatan pada Remaja 

Putri 

Interpretasi 

Skor Sikap 

Sebelum 

Intervensi 

Sesudah 

Intervensi 

F % F % 

13-18 13 37.2 0 0 

19-24 16 45.6 0 0 

25-29 6 17.2 0 0 

29-37 0 0 7 20 

38-43 0 0 17 48.5 

44-49 0 0 11 31.5 

Total 35 100 35 100 

 

Berdasarkan tabel 1.2 

menunjukkan distribusi skor sikap 

sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan pada remaja putri. 

Total skor sikap sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan adalah 19-24 

dengan jumlah remaja putri 16 orang 

(45,6%), sedangkan mayoritas total sikap 

setelah diberikan pendidikan kesehatan 

adalah 38-43 dengan jumlah remaja putri 

17 orang (48,5%). 

 

A.2 Analisis Bivariat 

 Analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dependen T-test 

(Paired T-Test) dengan derajat 

kepercayaan 95% yang bertujuan untuk 

mengetahui adanya perbedaan skor 

pengetahuan dan sikap tentang menarche 

pada remaja putri sebelum dan seusdah 

dilakukan pendidikan kesehatan. 

Berdasarkan hasil uji statitisk diperoleh 

nilai signifikansi p, untuk nilai p<0,05 

berarti Ho ditolak atau hipotesis 

penelitian diterima.  

 Pengaruh pendidikan kesehatan 

reproduksi terhadap pengetahuan dan 

sikap remaja putri tentang menarche di 

SD Yayasan Perguruan Kristen Putri 

Sion  Medan Tahun 2020 selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Reproduksi terhadap Pengetahuan 

Remaja Putri Tentang Menarche di 

SD Yayasan Perguruan Kristen Putri 

Sion  Medan Tahun 2020 
Kelompok 

Intervensi 

Mean SD Beda 

Mean 

Beda 

SD 

P n 

Sebelum 

Sesudah 

7,71 

12,34 

1,637 

1,626 

4,629 

 

0,011 

 

0,000 35 

35 

 Rata-rata skor pengetahuan 

remaja putri tentang menarche sebelum 

diberi pendidikan kesehatan adalah 7,71 

dan sesudah 12,34. Berdasarkan hasil ini 

dapat terlihat bahwa ada perbedaan rata-

rata (mean) skor pengetahuan subjek 

sebelum dan sesudah diberi pendidikan 

kesehatan tentang menarche  sebesar 

4,629. Dari hasil itu didapatkan nilai 

signifikansi p-value sebesar 0,000 

(p<0,05) maka dapat dinyatakan 

hipotesis penelitian diterima yang artinya 

ada pengaruh pendidikan kesehatan 

reproduksi tentang menarche terhadap 

pengetahuan remaja putri di SD Yayasan 

Perguruan Kristen Putri Sion Medan 

tahun 2020. 

Tabel 2.2 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Reproduksi terhadap Sikap Remaja 

Putri Tentang Menarche di SD 

Yayasan Perguruan Kristen Putri 

Sion  Medan Tahun 2020 
Kelompok 

Intervensi 

Mean SD Beda 

Mean 

Beda 

SD 

P n 

Sebelum 

Sesudah 

20,23 

40,94 

4,809 

4,130 

20,714 

 

0,679 

 

0,000 35 

35 

Rata-rata skor sikap remaja putri 

tentang menarche setelah diberikan 

pendidikan kesehatan adalah 20,23 dan 

sesudah 40,94. Berdasarkan hasil ini 

dapat terlihat bahwa ada perbedaan rata-

rata (mean) skor pengetahuan subjek 

sebelum dan sesudah diberi pendidikan 

kesehatan tentang menarche sebesar 

20,714. Dari hasil itu didapatkan nilai 



signifikansi p-value sebesar 0,000 

(p<0,05) maka dapat dinyatakan 

hipotesis penelitian diterima yang artinya 

ada pengaruh pendidikan kesehatan 

repoduksi terhadap sikap remaja putri 

tentang menarche di SD Yayasan 

Perguruan Kristen Puteri Sion Medan 

tahun 2020. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian pre eksperimen yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

pendidikan kesehatan reproduksi 

terhadap pengetahuan dan sikap remaja 

putri tentang menarche di SD Yayasan 

Perguruan Kristen Puteri Sion Medan 

tahun 2020. Populasi penelitian ini 

adalah keseluruhan siswi kelas V dan VI  

di SD Yayasan Perguruan Kristen Puteri 

Sion Medan dengan besar sampel 

sebanyak 35 orang.  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa rata-rata (mean) skor 

pengetahuan remaja putri tentang 

menarche sebelum diberi pendidikan 

kesehatan reproduksi adalah 7,71 dan 

sesudah 12,34 yang berarti ada perbedaan 

rata-rata skor pengetahuan responden 

sebelum dan sesudah diberi pendidikan 

kesehatan reproduksi tentang menarche 

sebesar 4,629. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan bahwa rata-rata 

(mean) skor sikap remaja putri tentang 

menarchesebelum diberi pendidikan 

kesehatan reproduksi adalah 20,23 dan 

sesudah 40,94 yang berarti ada perbedaan 

rata-rata skor pengetahuan responden 

sebelum dan sesudah diberi pendidikan 

kesehatan reproduksi tentang menarche 

sebesar 20,714. Nilai signifikansi p 

sebesar 0,000 (p<0,05) yang artinya 

terdapat perbedaan nilai rata-rata (mean) 

skor pengetahuan dan sikap remaja putri 

tentang menarche sebelum dan sesudah 

pemberian pendidikan kesehatan 

reproduksi memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pengetahuan dan 

sikap remaja putri. 

Peningkatan pengetahuan dan 

sikap responden diperoleh dengan 

adanya intervensi pendidikan kesehatan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

mendefinisikan pendidikan kesehatan 

sebagai suatu bentuk kegiatan untuk 

memberikan dana atau meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik dalam 

memelihara dan meningkatkan kesehatan 

mereka sendiri. 

Dari uraian diatas maka hipotesa 

penelitian dapat dijawab dimana H1 

diterima karena terdapat perubahan 

pengetahuan dan sikap remaja putri 

tentang menarche sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

pendidikan kesehatan reproduksi 

berpengaruh dalam peningkatan 

pengetahuan dan sikap remaja putri 

tentang menarche.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang Pengaruh diberikannya 

Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja 

Putri Tentang Menarche di SD Yayasan 

Perguruan Kristen Puteri Sion Medan 

Tahun 2020 dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan reproduksi tentang 

menarche pada remaja putri mayoritas 

skor pengetahuan remaja putri yaitu 

7-9  sebesar (57,1%) dan skor 

mayoritas sikap remaja putri yaitu 19-

24 sebesar (45,6%). Setelah dilakukan 



pemberian pendidikan kesehatan 

reproduksi tentang menarche 

mayoritas skor pengetahuan remaja 

putri yaitu 13-15 sebesar (51,4%) dan 

mayoritas skor sikap remaja putri 

yaitu 38-43 sebesar (48,5%). 

2. Rata-rata skor pengetahuan remaja 

putri tentang menarche sebelum 

diberikan pendididkan kesehatan 

reproduksi adalah 7,71 dan setelah 

diberikan pendidikan kesehatan skor 

pengetahuan terjadi peningkatan 

menjadi 12,34. Rata-rata skor sikap 

remaja putri tentang menarche 

sebelun diberikan pendidikan 

kesehatan reproduksi adalah 20,23 

dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan skor sikap terjadi 

peningkatan menjadi 40,49. Hasil uji 

statistik dengan uji dependen T-test 

(Paired T-Test) didapat nilai p value 

0,000 (p<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

pendidikan kesehatan reproduksi 

berpengaruh dalam peningkatan 

pengetahuan dan sikap remaja putri 

tentang menarche. 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut   

1. Bagi Institusi Pendidikan Poltekkes 

Kemenkes RI Medan. 

Penelitian ini hendaknya dapat 

menambah referensi kepada mahasiswa 

tentang peningkatan pengetahuan dan 

sikap remaja putri awal tentang 

menstruasi pertama (menarche) sehingga 

mahasiswa dapat meningkatkan 

keterampilan dalam memberi pendidikan 

kesehatan kepada remaja ditahap awal. 

2. Bagi Sekolah Dasar Yayasan 

Perguruan Kristen Puteri Sion Medan. 

 Bagi pihak sekolah, diharapkan untuk 

bisa memberikan informasi tentang 

menstruasi sedini mungkin dimulai dari 

kelas V, melalui UKS dan mengadakan 

kerjasama dengan tenaga kesehatan 

untuk mengadakan pendidikan kesehatan 

khususnya dalam hal menstruasi pertama 

(menarche) agar siswi tidak cemas untuk 

menghadapi perubahan dari masa 

pubertas ke masa remaja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk dapat melakukan penelitian 

mengenai menstruasi pertama 

(menarche) dan permasalahnnya dengan 

menambah variabel dan metode lainnya 

serta menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai bahan acuan.
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